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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji aspek produksi, ekologi dan sosial dari sistem pengelolaan
hutan adat Tanatoa. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei dilakukan untuk
mengumpilkan data-data sesuai dengan aspek kajian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa masyarakat
Tanatoa memiliki aturan-aturan yang mengandung etika dan norma baik yang berkaitan dengan prilaku
sosial maupun perillaku terhadap lingkungan (hutan) yang dituangkan dalam bentuk Pasang.
Pengelolaan Hutan Adat di Kajang terbagi atas 3 Zone Yaitu: Borong Karamaka.Borong Batasayya
dan Borong Luarayya yang masimg-masing mempunyai aturan tersendiri. Pada kawasan hutan adat ini
terdapat 48 jenis dan lebih dari 30 famili tumbuhan yang teridentifikasi sedangkan satwa pada umumnya
adalah jenis-jenis burung, babi.rusa, kucing hutan, ular dan lebah hutan. Pengelolaam hutan adat berbasis
pasang di Kajang meliputi larangan mengambil hasil hutan dikawasan Borong Karamaka,larangan berburu
satwa liar di seluruh kawasan hutan serta larangan mengganggu lebah dimanapun lebah itu betrsarang,.
Pelanggaran terhadap pasang ini mengakibatkan jatuhnya sangsib kepada pelanggar, dengan tiga
tingkatan sangsi yaitu Poko Babbala, Tangga Babbala dan Cappa Babbala.
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